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ABSTRAK 

 

 

Romi Rahmadhani/ Pengaruh Work Life Balance terhadap Well Being dengan Dukungan 

18059144 Supervisor sebagai pemoderasi pada karyawan Travel Umrah di 

Kota Bukittinggi 

 

 

Dosen Pembimbing : Dr. Syahrizal, SE, M.Si 

 

 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganali sis (1) pengaruh Work 

Life Balance terhadap Well-Being pada karyawan Tr avel Umroh di Kota 

Bukittinggi. (2) pengaruh Dukungan Supervisor terhadap Well- Being pada 

karyawan travel umrah Kota Bukittinggi. (3) Dukungan Supervisor 

memoderasi Work Life Balance terhadap Well-Being pada karyawan travel 

umrah Kota Bukittinggi. 

Jenis penlitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, jumlah sampel 

pada peneilitian ini adalah 60 responden dengan menggunakan teknik non 

probabilty sampling,metode analisis data menggunakan analisis SEM 

menggunakan aplikasi Smart PLS . 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) terhadap pengaruh 

signifikan antara Work Life Balance terhadap Well Being pada karyawan Travel 

Umroh di Kota Bukittinggi.(2)terdapat pengaruh signifikan antara Dukungan 

Supervisor terhadap Well Being pada karyawan Travel Umroh di Kota 

Bukittinggi. (3)terdapat pengaruh signifikan antara Dukungan Supervisor 

memoderasi Work Life Balance terhadap Well Being pada karyawan Travel 

Umroh di KotaBukittinggi 

 

 

Kata Kunci : Work Life Balance, Well Being, Dukungan Supervisor 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Perusahaan Travel Haji dan Umrah merupakan perusahaan jasa yang 

berperan penting dalam memberangkatkan calon Jemaah ke tanah suci Mekkah. 

Pelaksanaan Haji dan Umrah menggunakan jasa Travel saat ini telah menjadi 

pilihan masyarakat Indonesia. Wajar saja saat ini banyak perusahaan yang 

bergerak dibidang Haji dan Umrah di Indonesia tidak terkecuali di kota 

Bukittinggi yang memiliki mayoritas penduduk Islam. Untuk itu, peneliti 

memilih Perusahaan Travel Haji dan Umrah yang ada di Kota Bukittinggi . 

Melaksanakan ibadah unrah dab haji adalah hal yang mulia dan 

terpuji.Setiap muslim di dunia khususnya Indonesia tentu punya keinginan 

melaksanakannya. Sejarah mencatat bahwa Nabi Muhammad SAW 

melaksanakan ibadah umrah dan terakhir dilaksanakan dengan pelaksanaan haji 

beliau yang pertama dan teraakhir. Haji merupakan ibadah tahunan mengunjungi 

Baitullah untuk beribadah kepada Allah Swt dengan menjalankan setiap rukun 

haji dengan waktu yang telah ditentukan waktunya yakni di bulan Dzulhijjah. 

Kementrian Agama merilis data Penyelenggara Perjalanan Ibadah Umrah 

(PPIU). Jumlah travel umrah di Kota Bukittinggi yang telah resmi sebanyak 6 

perusahaan yaitu PT Rizkia Tour, PT Bonita Anugerah, PT Penjuru Wisata 

Negri, PT Musafir Tour & Travel, PT Dream Tour & Travel, dan PT Raka Amal 

Utama Tours & Travel. Dibalik peyelenggaraan ibadah umrah, tentu ada hal-hal 

perlu diperhatikan terutama karyawan sehingga perusahaan lebih memperhatikan 

kondisi dari karyawan itu sendiri seperti kesejahteraan karyawan (Well Being). 
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Pada dasarnya, Well Being karyawan sendiri begitu rumit dan memiliki banyak 

faktor yang mempengaruhi hdiup seseorang karena hal ini mempengaruhi sisi 

psikologi manusia. Oleh karena itu, perusahaan tidak cukup hanya memberikan 

upah setiap karyawannya agar mereka mampu bekerja sesuai dengan standar 

kinerja yang diharapkan. 

Selain itu, didasarkan oleh hasil observasi yang penulis lakukan pada 

beberapa karyawan suatu Travel Haji dan Umrah di Kota Bukittinggi bahwa 

perusahaan mereka menuntut karyawan mereka bekerja lebih tekun, punya 

inisiatif tinggi, menghargai waktu, lebih berkomitmen, dan bekerja melebihi 

ekspektasi. Kondisi ini berdampak kuat pada kesehatan karyawan. Adanya 

tuntutan pekerjaan yang tinggi, namun dukungan sumber daya dari organisasi 

yang masih kurang berakibat beberapa karyawan ada yang mengalami penyakit 

jantung,  darah  tinggi,  diabetes,  dan  penyakit  kronis  lainnya.  Hal  ini 

menunjukkan adanya persoalan Well-Being di  Perusahaan Travel Haji dan 

Umrah. 

Beberapa hasil wawancara pada karyawan travel 

 

 
umrah 

 

 
di Kota 

Bukittinggi diringkas tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1. Wawancara 
 

Pertanyaan 
Jawaban 

Apakah keluhan saudara/saudari 

selama bekerja di travel umrah ? 

Jam kerja terlalu padat, jam istirahat 

terlalu singkat sehingga karyawan 

rentan kelelahan 

Apakah saudara/ saudari memahami 

keseluruhan mengenai apa alur 
pekerjaan di kantor ini.? 

Belum semua menguasai alur 
pekerjaan. 

Bagaimana lingkungan tempat saudara/ 

Saudari bekerja ? 

Suasana lingkungan tempat 
kerja sangat membosankan / 
dan cenderung monoton. 

Sumber: Hasil wawancara (2024) 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada karyawan perusahaan Travel Umrah di 

Kota Bukittinggi menunjukkan karyawan kurang mempunyai hubungan yang 

intens dan akrab dengan karyawan lain karena jam kerja terlalu padat, jam 

istirahat terlalu singkat sehingga karyawan rentan kelelahan. Selain itu, 

karyawan belum memahami alur kerja sehingga tidak mampu bekerja mandiri. 

Terakhir lingkungan kerja yang monoton sehingga berdampak pada potensi diri 

dan peningkatan diri. 

Perusahaan travel umrah memiliki faktor utama pada menyediakan 

layanan perjalanan bagi individu yang ingin menunaikan ibadah umrah. 

Industri perjalanan dan pariwisata sering kali dipengaruhi oleh perubahan dalam 

situasi global, seperti perubahan kebijakan perjalanan, kondisi kesehatan, atau 

peristiwa alam. Oleh karena itu, perusahaan travel umrah harus memiliki 

fleksibilitas  dan  kesiapan  untuk  menghadapi  ketidakpastian.  Dukungan 

organisasi berupa peluang pengembangan, lingkungan kerja yang positif, dan 



4  

keselarasan nilai-nilai pribadi karyawan cenderung memiliki dampak positif pada 

keseimbangan kerja dari karyawan tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian yang dilakukan pada bulan 

Juli tahun 2023 dengan karyawan salah satu perusahaan Travel dan Umrah yaitu 

di Perusahaan Rizkia Tour & Travel bahwasannya perusahaan menerapkan 

kepada karyawannya dengan cara bekerja di rumah (Work From Home) kepada 

karyawan, Hal ini efektif dari manajemen sumber daya manusia yang 

berkelanjutan tidak hanya akan memberikan keuntungan jangka pendek dalam 

bentuk peningkatan produktivitas tetapi juga akan membantu perusahaan 

membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan jangka panjang dengan 

memprioritaskan kesejahteraan karyawan sebagai inti dari keberlanjutan 

perusahaan itu sendiri (Iswanto, Tohawi, et al., 2023) 

Berbeda dengan PT Bonita Anugerah Pratama dimana para karyawan 

merasakan adanya tuntutan kerja yang tinggi, jam kerja yang minim serta dengan 

waktu libur yang hanya 2 kali dalam 1 bulan yang berdampak bagi kesehatan 

baik secara mental ataupun fisik dan juga Well Being dari karyawan itu sendiri. 

Hal ini selaras dengan aspek-aspek psikologis dan emosional juga menjadi 

krusial dalam merinci dinamika yang terlibat dalam mencapai harmoni ini 

(Tohawi, Iswanto, Subekan, SaDiyah, et al., 2023). 

Di perusahaan lainnya seperti PT Penjuru Wisata Negri dan PT Musafir 

Tour & Travel dimana perusahaan tersebut sangat memperhatikan Well Being 

para karyawan sehingga karyawan merasa diperhatikan yang berdampak pada 

perusahaan, pentingnya pemahaman ini tidak hanya relevan untuk individu tetapi 
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juga menjadi landasan bagi perusahaan yang ingin mempertahankan dan menarik 

bakat terbaik (Qothrunnada et at ., 2023). Dalam konteks ini, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwasannya Well Being pada karyawan itu sangat penting 

untuk dijaga dan juga menjadi salah satu kunci yang akan berdampak bagi 

perusahaan. 

Menurut Purba (2019), Employee Wellbeing adalah hak karyawan atau 

kelompok karyawan atas bagian keanggotaan mereka dalam organisasi berupa 

penghargaan tak langsung. Karyawan yang memiliki Well Being yang baik 

adalah karyawan yang berada dalam kondisi emosi positif sehingga membuat 

karyawan menjadi lebih bahagia dan lebih produktif. 

Isu Well-Being menjadi bahasan yang penting baik bagi peneliti dan 

praktisi di bidang Sumber Daya Manusia. Well-Being dapat digambarkan sebagai 

kualitas kebahagian, kesehatan, dan hubungan (Arnold, 2017). Program Well- 

Being yang dibuat oleh perusahaan harus menciptakan keseimbangan mental 

sehingga individu dapat mengembangkan potensinya untuk menjadi lebih kreatif, 

dapat membina hubungan lebih baik dengan orang lain, lebih terampil 

menanggulangi stres, dan pada akhirnya lebih produktif menciptakan kontribusi 

yang berarti. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa karyawan dengan tingkat Well- 

Being yang tinggi lebih dan bersemangat dalam pekerjaan mereka (Canaff & 

Wright, 2004; Day & Randell, 2014; Keyes, 2006). Setiap karyawan yang 

memiliki nama baik di perusahaan tentunya memiliki beban tersendiri untuk 

dapat bersaing antar karyawan agar dapat mempertahankan pekerjaan tersebut 
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dan membawa nama baik perusahaan. Pemahaman mendalam tentang cara 

mengelola sumber daya manusia dengan pendekatan yang berkelanjutan menjadi 

kunci untuk menghadapi dinamika ini (Hendratri, Iswanto, et al., 2023), 

Implementasi yang efektif dari manajemen sumber daya manusia yang 

berkelanjutan tidak hanya akan memberikan keuntungan jangan pendek dalam 

bentuk peningkatan produktivitas, tetapi juga akan membantu perusahaan 

membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan jangka panjang dengan 

memprioritaskan kesejahteraan karyawan sebagai inti dari keberlanjutan 

perusahaan itu sendiri (Iswanto, Tohawi, et al., 2023) sehingga berpengaruh 

terhadap Work Life Balance pada karyawan sendiri. 

Keseimbangan kehidupan kerja atau Work Life Balance sebagai konsep 
 

yang semakin mendapat perhatian dan berkembang menjadi lebih dari sekedar 

alokasi waktu antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (Ismunandar & Kurnia, 

2023) . Menurut (Haar, et. al., 2014) Work Life Balance mengacu pada perasaan 

karyawan tentang keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Hal 

ini selaras dengan (Keelan, 2015; Kerdpitak dan Jermsittiparsert, 2020) dimana 

Work Life Balance mengacu pada keseimbangan antara pekerjaan profesional, 

tanggungjawab keluarga, dan aktivitas pribadi. Dengan lingkungan kerja yang 

fleksibel memungkinkan karyawan untuk menyeimbangkan antara tanggung 

jawab kerja dengan tanggung jawab non kerja. Oleh karena itu, Penelitian ini 

bertujuan untuk mencoba mengekplorasi bagaimana praktik-praktik SDM yang 

berkelanjutan dapat menjadi kunci untuk mencapai keseimbangan kehidupan 

kerja yang optimal. 
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Adapun peneliti lakukan selama observasi di perusahaan PT Bonita 

Anugerah Pratama dimana peneliti menemukan bahwasannya karyawan 

Organisasi yang mengabaikan isu dari Well Being dan Work Life Balance akan 

menurunkan produktivitas dari kinerja karyawan itu sendiri. Karyawan yang 

mempunyai keseimbangan kerja yang tinggi dapat menjadikan perusahaan 

semakin pro Individu yang memiliki Work-Life Balance yang baik akan 

mempunyai kepuasan kerja yang tinggi dan menunjukkan performansi kerja 

yang bagus dalam posisi pekerjaannya. Oleh karena itu, karyawan cenderung 

memiliki kesetiaan yang besar dan tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap 

organisasi (Rawlings dkk, 2012). Burke (Nadeem, 2009) juga menemukan bahwa 

karyawan akan lebih puas dan berkomitmen tinggi terhadap pekerjaannya apabila 

organisasi mendukung adanya Work-Life Balance dan melakukan pekerjaan 

dengan sangat baik. 

Berdasarkan hasil wawancara di atas Work Life Balance mengalami 

permasalahan sehingga berpengaruh terhadap karyawan. Penelitian terdahulu 

telah menguji peran selain Work Life Balance faktor yang mempengaruhi Well 

Being adalah dukungan supervisor sebagai variabel moderasi. 

Dukungan Supervisor sebagai pemoderasi. Dukungan Supervisor telah 

diyakini memiliki peran yang sangat penting dalam membantu 

karyawan/pegawai untuk mencapai keseimbangan peran pekerjaan dan keluarga, 

Bahkan Dukungan Supervisor ini diklaim memiliki peranan yang lebih besar 

dibandingkan dengan keberadaan kebijakan keseimbangan kerja dan keluarga 

(Work   Life  Balance  Policies)  dalam  membantu  individu  untuk 
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menyeimbangankan tanggungjawabnya yang terkait dengan pekerjaan dan 

sekaligus tanggung jawab keluarganya ( McCarthy et al., 2010). Berdasarkan 

latar belakang sebelumnya, penelitian ini difokuskan pada judul “PENGARUH 

WORK LIFE BALANCE TERHADAP WELL BEING DENGAN DUKUNGAN 

SUPERVISOR SEBAGAI PEMODERASI KARYAWAN TRAVEL UMRAH DI KOTA 

BUKITTINGGI” 

B. Identifikasi Masalah 

 

1. Karyawan yang mengalami masalah Well-Being terhadap karyawan travel 

umrah di Kota Bukitinggi 

2. Rendahnya Work Life Balance terhadap karyawan travel umrah di Kota 

Bukittinggi 

3. Kurang Optimalnya Dukungan Supervisor terhadap karyawan travel 

umrah di Kota Bukittinggi 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini hanya meneliti tentang 

“Pengaruh Work Life Balance terhadap Well Being dengan Dukungan 

Supervisor sebagai pemoderasi Karyawan Travel Umrah ” khusus untuk 

karyawan travel umrah di Kota Bukittinggi 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah Work Life Balance berpengaruh terhadap Well-Being pada 

karyawan travel umrah Kota Bukittinggi? 

2. Apakah Dukungan Supervisor berpengaruh terhadap Well-Being pada 

karyawan travel umrah Kota Bukittinggi? 

3. Apakah Dukungan Supervisor memoderasi Work Life Balance terhadap 

Well-Being pada karyawan travel umrah Kota Bukittinggi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance terhadap Well-Being 

pada karyawan travel umrah Kota Bukittinggi. 

 

2. Untuk mengetahui pengaruh Dukungan Supervisor terhadap Well- 

Being pada karyawan travel umrah Kota Bukittinggi. 

3. Untuk mengetahui Dukungan Supervisor memoderasi Work Life 

Balance terhadap Well-Being pada karyawan travel umrah Kota 

Bukittinggi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian, diharapkan hasil dan temuan pada penelitian 

ini dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak nantinya. Berikut 

merupakan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademik 
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Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dan wawasan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang manajemen 

mengenai Well-Being pada masyarakat travel umrah di Kota 

Bukittinggi serta dapat menjadi bahan penelitian sejenisnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Universitas 

 

Penelitian ini dapat berguna sebagai referensi dan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya 

b. Bagi travel umrah di Kota Bukittinggi 

Penelitian ini dapat berrguna sebagai panduan bagi travel umrah 

di Kota Bukittinggi untuk meningkatkan produktifitas kerja 

karyawan 

c. Manfaat praktis 

 

Manfaat praktis sebagai rujukan,panduan atau rekomendasi bagi 

praktisi manajemen dengan konsentrasi sumber daya manusia 

yang menjalankan kegiatan bisnis yang berkaitan dengan objek 

penelitian,serta sebagai bahan referensi untuk penelitian yang 

akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Well 

Being, artinya semakin tinggi Work Life Balance yang di rasakan oleh 

karyawan maka akan semakin tinggi Well Being yang diterima karyawan 

Travel umrah di Kota Bukitinggi. 

2. Dukungan supervisor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Well 

Being,artinya semakin tinggi dukungan supervisor akan meningkatkan 

Well Being karyawan Travel umrah di Kota Bukittinggi 

3. Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Well 

Being dengan dukungan supervisor sebagai variabel moderasi, artinya 

Well Being, semakin tinggi Work Life Balance yang di rasakan oleh 

karyawan maka akan semakin tinggi Well Being yang diterima karyawan 

travel umrah di Kota Bukittinggi disertai dengan adanya dukungan 

supervisor 
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B. Saran 

Untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan perusahaan Travel 

umrah di Kota Bukittinggi maka peneliti memberikan saran sebagai berikut : 

 

 

1. Supaya hubungan sesama karyawan intens yang dapat dipercaya maka hal 

yang hal yang perlu diperhatikan pihak perusahaan Travel Umrah Kota 

Bukittinggi yaitu memperhatikan kesejahteraan karyawan seperti 

memberikan bonus atau penghargaan kepada karyawan yang memberikan 

kontribusi lebih terhadap perusahaan 

2. Supaya hubungan dengan sesama karyawan meningkatkan maka hal yang 

harus di lakukan travel umroh di Kota Bukittinggi adalah memberikan 

waktu yang fleksibel seperti waktu kerja, waktu keluarga dan waktu 

pribadi. 

3. Agar mengurangi konflik pekerjaan dan non pekerjaan maka pihak 

pimpinan Travel Umrah di Kota Bukittinggi memberikan arahan dan 

masukan agar karyawan lebih produktif terhadap perusahaan. 

 

 

 

 

\ 
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